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ABSTRACT

The aim of this study is to determine the advertising costs, sales and the impact of
promotion costs on social media (X) towards sales (Y) of the catering service
"Seduluran”. The research method used is a quantitative method using data collection
techniques such as interviews and documentation. The interview method is used to
obtain data about the company history, the company vision as well as the mission and
organizational structure. The documentation method is used to obtain data in the form
of sales and promotional costs related to social media. With a sample size of
promotion costs and sales for 12 months (April 2018 to March 2019). The data from
this study were processed using the SPSS software and then analyzed using a simple
regression with the formula Y = a + bX, then the correlation coefficient analysis, the
determination coefficient analysis and the t-test.The results of the study show a
simple linear regression equation,Y = 9002191.667 + 82.332X, and based on the
correlation analysis, the results of R = 0.578 show a moderate correlation between
advertising costs through social media and sales. While the determination coefficient
of 33.4% sales is influenced by advertising costs and 66.6% by other factors.
Hypothesis test t = 2,240> t table = 2,228, Ho is rejected and Ha is accepted, which
means that the cost of advertising on social media has a significant impact on sales.

Keywords: promotion costs, social media, sales.
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PENDAHULUAN

Kini, makin banyak wusaha di Indonesia dan juga mengalami
perkembangan pesat. Hal tersebut menyebabkan persaingan usaha makin
sulit dan ketat bagi pelaku usaha. Hal tersebut mewajibkan tiap pelaku usaha
agar tetap berinovasi serta kreatif saat mengimplementasikan strategi bisnis
agar dapat bertahan menghadapi persaingan usaha baik dalam hal pelayanan,
penawaran, kualitas barang maupun jasa. Pelaku usaha juga harus
membangun kepercayaan atau hubungan yang baik dengan pelanggan.

Promosi penjualan sudah memegang peranan yang sangat penting dalam
mencapai tujuan dari bisnis atau usaha yang bergerak dalam penjualan produk.
Segala aktifitas dari penjualan sudah pasti memiliki tujuan dalam menghasilkan
omzet penjualan yang besar dan harus menguntungkan. Namun tanpa adanya
dukungan dari promosi penjualan yang benar, baik secara konvensional maupun
melalui media sosial maka omzet penjualan belum tentu bisa menjadi optimal.

Belakangan ini, fenomena keberhasilan pemasaran mempergunakan
media sosial mengakibatkan menyempitnya pergerakan konsumen dalam
mengenali produk ataupun jasa mempergunakan sejumlah metode
konvensional, sehingga penggunaan media sosial terutama internet menjadi
penyelesaian persoalan. Pemasaran mempergunakan media sosial
memperlihatkan perkembangan signifikan, dikarenakan selain murah,
pemasarannya lebih hemat waktu serta dapat dipelajari seluruh kalangan,
(Muslimawati, dkk: 2017).

Untuk menghadapi kompetitor di bidang catering, perusahaan harus
menggencarkan promosi agar omzet penjualan meningkat. Mengingat
pentingnya promosi bagi perusahaan, maka untuk membantu perusahaan dalam
mengambil kebijaksanaan yang baik terhadap biaya promosi penjualan melalu

media sosial yang telah dikeluarkan untuk meningkatkan omzet penjualan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Biaya Promosi
Gultom, dkk (2018:3) mengungkapkan, biaya promosi bisa didefinisikan
biaya ataupun pengorbanan yang dikeluarkan perusahaan saat menjalankan
aktivitas pemasaran perusahaan utamanya dalam hal implementasi promosi.
Rangkuti (dalam Laki, dkk 2019:46) mengungkapkan, biaya promosi ialah
biaya penjualan serta pemasaran yang mencakup didalamnya yakni, seluruh
biaya yang didapatkan selaku penjamin pelayanan bagi sejumlah konsumen
guna menyampaikan jasa serta produknya ke tangan pembeli ataupun
konsumen langsung. Besarnya biaya promosi yang didapat berpengaruh pada
tingkatan penjualan perusahaan.
Berdasarkan pengertian diatas, biaya promosi adalah segala biaya yang

dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan promosi.

Media Sosial

Sosial media ialah suatu revolusi media yang memberi konsumen
kekuatan penuh untuk memperoleh suatu informasi serta menyampaikannya
(Kerpen dalam Semuel dan Setiawan, 2018:48).

Adanya sosial media menjadikan sejumlah pelaku bisnis, organisasi,
hingga pemerintah menemukan upaya untuk menggapai sesuatu lebih besar
melalui efisiensi pengeluaran. Pengaruh sosial media dinilai wujud terefektif
untuk pemasaran ketika menjalin relasi dan membentuk hubungan baik

bersama konsumen (Semuel dan Setiawan, 2018:48).

Biaya Promosi, Media Sosial, Omzet Penjualan 3
Geofanny Puspita Anggraeni



Jurnal Akuntansi, 1 September 2020, 1-11
Geofanny Puspita Anggraeni
|

Omzet Penjualan

Menurut Chaniago (dalam Rizal, dkk 2017:85) omzet penjualan adalah
keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari hasil penjualan suatu barang atau
jasa dalam kurun waktu tertentu.

Menurut Swastha (dalam Rizal, dkk 2017:85) omzet penjualan adalah akumulasi
dari kegiatan penjualan suatu produk barang-barang dan jasa yang dihitung secara
keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara terus-menerus atau dalam satu
proses akuntansi.

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian omzet
penjualan adalah total keseluruhan jumlah pendapatan suatu perusahaan dalam

kurun waktu tertentu.

Kerangka Konseptual

Regresi Linier Sederhana

Variabel Y: Variabel X:
Omzet Penjualan Biaya Promosi
Variabel Dependen Variabel Independen

Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya promosi melalui media
sosial terhadap omzet penjualan.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya promosi melalui media sosial

terhadap omzet penjualan.
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Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan biaya promosi dan
laporan penjualan pada catering “Seduluran”.
Karena jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30, jadi sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh total populasi yaitu laporan keuangan bulanan

biaya promosi melalui media sosial dan laporan penjualan pada Catering “Seduluran”

pada periode bulan Agustus 2018 sampai dengan Juli 2019 yaitu 12 bulan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan olahan data yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
model hubungan dari analisis regresi linier berganda ini diliat dari tabel berikut ini:
Tabel 1

Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
. - Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) | 9002191,667 | 19094484,73 0,471 | 0,647

1 -
biaya 82,332 36,747 0,578 224 | 0,049

promosi

a. Dependent Variable: omzet penjualan

Tabel 1 menunjukkan hasil persamaan regresi linier sederhana penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Y =9002191,667 + 82,332 X
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Persamaan Regresi Linier Sederhana tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 9002191,667 rupiah. Artinya adalah apabila besarnya
biaya promosi sama dengan nol, maka omzet penjualan mengalami peningkatan
sebesar 9002191,667 rupiah.

2. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 82,332. Artinya jika biaya promosi mengalami
peningkatan sebesar 1 rupiah maka nilai omzet penjualan juga mengalami

kenaikan sebesar 82,332 rupiah dengan arah yang sama.

Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (Rz)

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana korelasi
atau hubungan antara biaya promosi dan omzet penjualan, sedangkan koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh variabel X
(biaya promosi melalui media sosial) terhadap Y (omzet penjualan), sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel.

Tabel 2.

Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefiisen Determinasi

Model Summary®

Adjusted
Model R R Square R Std. Error of
the Estimate

Square
1 5782 0,334 0,268 | 18002452,85

a. Predictors: (Constant), biaya promosi

Dari perhitungan hasil diatas dapat diperoleh nilai korelasi atau (R) sebesar 0,578
(berada diantara 0,40 - 0,599 pada tabel nilai interpretasi koefisien korelasi)
menunjukkan adanya tingkat hubungan yang sedang antara variabel X dan variabel

Y.
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Sedangkan hasil nilai R square atau Koefisien determinasi (R?) adalah 0,334. Hal
ini menunjukkan bahwa biaya promosi melalui media sosial dalam meningkatkan
omzet penjualan pada Catering “Seduluran” sebesar 33,4% atau dengan kata lain
biaya promosi melalui media sosial berpengaruh sebesar 33,4% terhadap
peningkatan omzet penjualan Catering “Seduluran”. Sedangkan sisanya vyaitu
sebesar 66,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel dalam penelitian

ini.

Hasil Uji Hipotesis
Ujii T
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui signifikan dari  biaya promosi

melalui media sosial terhadap omzet penjualan secara individual dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

UiiT
Coefficients?
. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients i Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 9002191,667 | 19094484,73 0,471 | 0,647
1 .

biaya 82,332 36,747 0,578 224 | 0,049

promosi

a. Dependent Variable: omzet penjualan

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, diketahui bahwa hasil uji-t =

2,240, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 2,240 > 2,228. Dengan demikian maka

Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hasil hipotesis yang disajikan yaitu biaya

promosi melalui media sosial berpengaruh signifikan terhadap omzet penjualan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Pengaruh Biaya Promosi
melalui Media Sosial (Facebook dan Instagram) pada Catering “Seduluran”. Maka
dapat disimpulkan bahwa dari persamaan regresi yang diperoleh hasil jika variabel
bebas terhadap variabel terikat pada catering “seduluran”. Koefisien regresi variabel
biaya promosi melalui media sosial mempunyai pengaruh yang searah dan positif
terhadap omzet penjualan.

Pengaruh Biaya Promosi melalui Media Sosial (Facebook dan Instagram)
terhadap Omzet Penjualan pada Catering “Seduluran”, maka koefisien korelasi yang
diperoleh 0,578 yang masuk pada kategori sedang, artinya biaya promosi melalui
media sosial berpengaruh sedang terhadap omzet penjualan.

Pada perhitungan Analisis Koefisien Determinasi diperoleh 0,334 hal ini
menunjukkan bahwa biaya promosi melalui media sosial dalam meningkatkan omzet
penjualan pada Catering “Seduluran” sebesar 33,4% atau dengan kata lain biaya
promosi melalui media sosial berpengaruh sebesar 33,4% terhadap peningkatan
omzet penjualan Catering “Seduluran”. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 66,6%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini.

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, diperoleh nilai  thiung > tiaver (2,240 >

2,228), maka H, ditolak dan Ha diterima.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan saran-saran dan
bahan pertimbangan Catering “Seduluran” dalam melaksanakan kebijakan
pengeluaran biaya promosi melalui media sosial yakni disarankan untuk perusahaan,
hendaknya media sosial yang dimiliki oleh Catering “Seduluran” yaitu Facebook dan
Instagram harus lebih aktif agar pengguna media sosial lebih tertarik terhadap produk

yang ditawarkan dan disarankan untuk lebih merapikan penampilan media sosial baik
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Facebook maupun Instagram agar para pengguna media sosial tertarik dan biaya
promosi yang telah dikeluarkan lebih tersalurkan secara tepat dan dapat memberikan
dampak yang optimal.

Diharapkan penelitian selanjutnya bisa meneliti hal hal yang masih belum
terungkap oleh peneliti sekarang guna mendapatkan hasil yang lebih baik dari hasil

penelitian sebelumnya.
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